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Abstrak
 

Tanah mempunyai fungsi penting bagi eksistensi kehidupan manusia, hal ini dikarenakan tanah merupakan

media kehidupan dimana manusia beserta seluruh unsur penunjang kehidupan manusia (makhluk hidup

selain manusia, serta unsur-unsur lain yang bersifat material) bernaung. Meski berfungsi sebagai media

penyangga kehidupan manusia, namun secara kuantitas maupun kualitas keberadaan tanah tersebut tidak

pernah mengalami peningkatan. Tanah tidak dapat secara langsung menyajikan kemakmuran, melainkan

kegiatan usaha di atas tanah tersebut. Hal inilah yang kemudian seharusnya dijadikan prioritas dalam rangka

pembangunan nasional, khususnya pembangunan perekonomian. Tujuannya adalah untuk mewujudkan

kegiatan usaha mandiri dengan memanfaatkan segala daya dukung dari kekayaan alam yang dimiliki,

dengan menjadikan kemakmuran rakyat sebagai tujuan utama. Penggunaan tanah untuk pengembangan

perkebunan diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi peningkatan kesejahteraan rakyat, dan

peningkatan pendapatan nasional dan daerah.

Kegiatan usaha perkebunan merupakan suatu usaha yang membutuhkan tanah yang sangat luas, sehingga

tidak mengherankan jika usaha perkebunan dalam terminologi hukum agraria merupakan kategori

penggunaan hak atas tanah yang sifatnya Hak Guna Usaha. Dalam penjelasan umum dan penjelasan pasal

per pasal UUPA, HGU sesungguhnya diperuntukkan untuk koperasi bersama milik rakyat bukan

korporasi/perusahaan.Inilah rencana UUPA dalam menghentikan bentuk ekonomi dualistik yang dihasilkan

oleh penjajahan. Bentuk dualistik itu adalah adanya perkebunan modern disatu sisi bersanding dengan

pertanian subsisten dan masyarakat pertanian yang feodal disisi yang lain. Hal tersebut yang

melatarbelakangi Penulis untuk mengkaji apakah kebijakan pemberian Hak Guna Usaha kepada penanam

modal telah sejalan dengan kebijakan di bidang perkebunan dan penanaman modal yang bertujuan agar

tanah dapat difungsikan secara maksimal bagi kemakmuran rakyat.

......Land has an important function for the existence of human life; this is because land constitutes the media

of life in which human being together with the entire human supporting elements (living things other than

human being, as well as other material elements) take shelter. Even though functioning as human life

supporting media, however, quantitatively and qualitatively the existence of the land has never experienced

any improvement. Land cannot directly provide prosperity, instead of business activities on such land. This

then becomes the priority in the framework of national development, especially economic development. The

objective is in order to materialize independent business activities by exploiting any carrying capacity of

natural resources being possessed, by setting the prosperity of the people as the main objective. The

exploitation of land for the development of plantation is expected to be capable of giving contribution for

the improvement of prosperity of the people, and the increase of national and regional income.

Plantation business activity constitutes a business requiring extensive land area, therefore, it is not

unanticipated if plantation business in the terminology of agrarian law included in the category of utilization

over land with the characteristic of Right of Exploitation. In the general elucidation and elucidation for
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article per article of the Basic Agrarian Law, Right of Exploitation is actually allocated for collective

cooperation owned by the people, instead of those owned by corporations/companies. This is the plan of

Basic Agrarian Law in order to bring an end to dualistic economic form deriving from colonialism. This

dualistic form can be seen from the presence of modern plantation on one side standing side by side with

sub-system plantation and feudal people's plantation on the other side. This is the background basis for the

Writer to review whether the policy of granting Right of Exploitation to investor has already been inline

with the policy in plantation and capital investment sectors having the objective in order that the land can be

functionalized in an optimum manner for the prosperity of the people.


